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LAMPIRAN E- 1 Refleksi Pra-Siklus 

Refleksi Observasi 

Pra-Siklus 
 

Senin, 29 September 2014 

  

Sebelum penelitian tindakan kelas dimulai, terlebih dahulu perlu diadakan 

pengamatan untuk menemukan dan membuktikan masalah yang terdapat di dalam 

kelas. Masa pengamatan sebelum dimulainya penelitian tindakan kelas ini disebut 

dengan masa pra-siklus. Kegiatan pengamatan pada masa pra-siklus ini 

berlangsung sejak tanggal 15 hingga tanggal 29 September. Pada masa pra-siklus 

ini peneliti melakukan pengamatan dan pembuktian terhadap masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian tindakan kelasnya, yaitu motivasi belajar. Berikut ini 

adalah hasil dari pengamatan peneliti terhadap kondisi motivasi belajar siswa kelas 

XI IIS dalam mata pelajaran sejarah. 

Dalam melakukan pengamatan terhadap tingkat motivasi belajar siswa, 

peneliti menggunakan 4 (empat) indikator. Keempat indikator motivasi belajar ini 

digunakan untuk menguji tinggi rendahnya tingkat motivasi belajar siswa di kelas 

tersebut. Asumsinya, apabila lebih dari setengah jumlah siswa di kelas tersebut 

tidak menunjukkan karakteristik seperti yang terdapat dalam keempat indikator 

yang digunakan, maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa di kelas 

tersebut rendah. Keempat indikator tersebut didapat dari 4 (empat) komponen yang 

membentuk motivasi belajar, yaitu rasa ingin tahu, kepercayaan diri, kemandirian, 

dan konsentrasi. 

Indikator pertama adalah siswa mengajukan pertanyaan terhadap materi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan pra-siklus, peneliti menemukan fakta 

mengenai rendahnya kuantitas pertanyaan yang siswa ajukan terhadap materi 

sejarah yang guru ajarkan. Peneliti mencatat bahwa hanya siswa-siswa tertentu 

sajalah yang aktif mengajukan pertanyaan. Sedangkan sebagian besar siswa di kelas 

tersebut, cenderung pasif dan sama sekali tidak tertarik untuk memperoleh 

informasi baru mengenai topik yang sedang mereka pelajari. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu siswa dalam mata pelajaran sejarah masih 

sangat rendah. 

Indikator kedua adalah siswa mengutarakan dan mempertahankan 

pendapatnya dengan penuh keyakinan. Berdasarkan hasil pengamatan pra-siklus, 

peneliti melihat bahwa siswa merasa canggung dan tidak memiliki keberanian 

dalam mengutarakan pendapatnya. Setiap kali guru menanyakan kepada siswa 

mengenai pendapat mereka terhadap topik yang sedang dipelajari, sebagian besar 

siswa menjawab tidak tahu atau menggelengkan kepalanya. Hampir tak satupun 

siswa yang memberanikan diri untuk menyampaikan pemikirannya, meskipun 

kekeliruan tidak membuahkan konsekuensi apapun. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa dalam mata pelajaran sejarah masih 

sangat rendah. 

Indikator ketiga adalah siswa menjalankan kegiatan kelas baik dalam 

kelompok maupun secara individu tanpa paksaan pihak luar. Berdasarkan hasil 

pengamatan pra-siklus, peneliti masih menemukan banyak sekali pertanyaan yang 

siswa ajukan kepada guru ketika aktivitas kelas berlangsung. Bila dicermati lebih 

dalam, pertanyaan siswa tersebut bukan disebabkan oleh ketidaktahuan mereka 

akan instruksi yang guru berikan. Para siswa mengerti dengan jelas instruksi yang 

guru berikan, namun seringkali mereka merasa ragu dan perlu didampingi dalam 

pelaksanaan aktivitas kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian siswa dalam mata pelajaran sejarah masih sangat rendah. 

Indikator keempat adalah siswa menjaga suasana kelas tetap kondusif 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan pra-

siklus, peneliti mencatat bahwa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, ada 

beberapa momen ketika kondisi kelas menjadi tidak kondusif. Hal ini diakibatkan 

oleh perilaku miss-behavior yang ditunjukkan oleh siswa, seperti bercanda, 

mengobrol dengan teman, meletakkan kepala di atas meja, mengerjakan hal yang 

tidak berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, dan lain-lain. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi siswa dalam mata pelajaran sejarah masih 

terbilang rendah. 
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Selain melakukan pengamatan berdasarkan keempat indikator motivasi 

belajar di atas, peneliti juga berbincang-bincang dengan siswa satu per satu. Melalui 

perbincangan dengan siswa, peneliti menemukan fakta yang mendukung masalah 

rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah. Dari 17 (tujuh 

belas) siswa di kelas tersebut, hanya 3 (tiga) orang siswa yang mengaku tertarik 

dengan mata pelajaran sejarah. Ketiga orang siswa tersebut menempatkan mata 

pelajaran sejarah ke dalam 2 (dua) cabang ilmu sosial yang paling mereka sukai. 

Sedangkan 14 (empat belas) siswa lainnya tidak menganggap mata pelajaran 

sejarah sebagai sesuatu yang menarik untuk dipelajari. 

Berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti, rendahnya motivasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran sejarah dapat disebabkan oleh 2 (dua) faktor. Pertama, 

rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah disebabkan oleh 

metode yang guru gunakan terlalu monoton. Guru sejarah biasanya hanya 

menggunakan metode ceramah bercorak hafalan, sehingga lama kelamaan siswa 

merasa bosan. Kedua, rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

sejarah disebabkan oleh ketidakmampuan guru menghadirkan media pembelajaran 

di dalam kelas. Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 

belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran sejarah. 

Peranan kedua faktor di atas juga ditemukan selama peneliti melakukan 

pengamatan pra-siklus. Pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, peneliti melihat 

tidak ada masalah dengan faktor rendahnya motivasi belajar siswa yang pertama. 

Guru tidak hanya menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi dan 

telah menerapkan metode pembelajaran yang cukup variatif. Akan tetapi, fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

sejarah masih rendah. Dengan demikian, peneliti memfokuskan pengamatannya 

pada faktor rendahnya motivasi belajar siswa yang kedua, yaitu tidak adanya 

penggunaan media pembelajaran. 

Menurut hasil pengamatan, baik guru mentor maupun guru peneliti belum 

pernah menggunakan media pembelajaran pada kelas tersebut. Hal inilah yang oleh 

peneliti diperkirakan sebagai penyebab masih rendahnya motivasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran sejarah. Setelah berkonsultasi dengan guru mentor sebagai 



 

FF 

 

kolaborator penelitian, akhirnya peneliti memutuskan menggunakan media 

pembelajaran, khususnya media pembelajaran visual untuk memecahkan masalah 

rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah. Dengan 

penggunaan media pembelajaran visual, diharapkan motivasi belajar siswa dapat 

meningkat berdasarkan keempat indikator motivasi belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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LAMPIRAN E- 2 Refleksi Siklus Pertama 

Refleksi Mengajar 

Siklus Pertama 
 

Senin, 20 Oktober 2014 

  

Hari ini penelitian tindakan kelas siklus pertama telah dilaksanakan. 

Sebelumnya, peneliti terlebih dahulu menyusun dan merancang seluruh kegiatan 

pembelajaran hari ini dalam lembar RPP. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan untuk mengukur pencapaian motivasi belajar juga sudah dibuat dan 

divalidasi. Penelitian ini dilakukan di kelas XI IIS pada mata pelajaran Sejarah 

Peminatan. Materi yang siswa pelajari pada penelitian tindakan kelas siklus 

pertama ini adalah masa Renaisans. Media pembelajaran visual yang guru gunakan 

pada siklus pertama ini adalah kumpulan gambar mengenai hasil budaya masa 

Renaisans yang ditampilkan dalam bentuk slide power point. 

Setelah guru memasuki ruang kelas, kegiatan pembelajaran pun dimulai. 

Terlebih dahulu guru mempersiapkan peralatan yang digunakan, yaitu seperangkat 

laptop dan proyektor. Kegiatan pembelajaran pun berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun dalam lembar RPP. Seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan baik. Akan tetapi, ada sedikit masalah dalam hal alokasi waktu. 

Penggunaan waktu pada siklus pertama ini masih belum proporsional. Presentasi 

guru mengenai materi pembelajaran menghabiskan lebih banyak waktu dibanding 

dengan aktivitas kelas. Hal-hal teknis seperti inilah yang perlu diperbaiki pada 

penelitian tindakan kelas siklus kedua. 

Melalui hasil pengamatan terhadap jalannya penelitian tindakan kelas siklus 

pertama ini, peneliti melihat bahwa pencapaian keempat indikator motivasi belajar 

yang digunakan masih belum maksimal. Belum ada peningkatan signifikan 

mengenai aspek motivasi belajar dalam diri siswa. Kuantitas siswa yang bertanya, 

berpendapat, dan menunjukkan sikap kemandirian masih terlalu kecil untuk dapat 

dikatakan termotivasi. Meskipun demikian, respon siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran visual cukup positif. Para siswa memang belum dapat 
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dikatakan termotivasi, akan tetapi respon siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung menunjukkan adanya harapan akan peningkatan motivasi belajar 

mereka. 

Indikator motivasi belajar yang pertama adalah siswa mengajukan 

pertanyaan terhadap materi atau media gambar yang guru sajikan. Dari hasil 

pengamatannya, guru menyimpulkan bahwa indikator motivasi belajar yang 

pertama belum dapat dikatakan tercapai. Memang betul bahwa intensitas 

pertanyaan yang siswa ajukan sudah cukup banyak. Akan tetapi, pertanyaan-

pertanyaan tersebut hanya diajukan oleh beberapa siswa yang dominan di dalam 

kelas. Sedangkan beberapa siswa yang menurut catatan guru dikategorikan sebagai 

siswa yang pasif, tetap diam dan tidak mengajukan pertanyaan. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa rasa ingin tahu siswa dalam mata pelajaran sejarah masih 

cukup rendah. 

Indikator motivasi belajar yang kedua adalah siswa mengutarakan dan 

mempertahankan pendapatnya dengan penuh keyakinan. Menurut pengamatan 

guru, indikator motivasi belajar yang kedua ini juga belum dapat dikatakan tercapai. 

Hal tersebut dibuktikan dengan ketidakberanian siswa dalam menjawab pertanyaan 

yang guru ajukan. Siswa masih belum memiliki kepercayaandiri untuk 

mengutarakan pendapat dan pemikirannya. Siswa seringkali malu, bahkan menolak 

untuk mengutarakan pendapatnya mengenai materi yang sedang dipelajari. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa dalam mata pelajaran 

sejarah masih cukup rendah. 

Indikator motivasi belajar yang ketiga adalah siswa menjalankan kegiatan 

kelas baik dalam kelompok maupun secara individu tanpa paksaan pihak luar. 

Berbeda dengan kedua indikator sebelumnya, peneliti melihat bahwa indikator 

motivasi belajar yang ketiga sudah tercapai. Ketika guru memberikan instruksi, 

siswa langsung bergerak dan mengerjakan instruksi tersebut. Akan tetapi, tingkat 

kemandirian siswa masih harus ditingkatkan. Dalam aktivitas kelas, seringkali 

siswa tidak yakin dengan hal yang dikerjakannya, sehingga terus-menerus bertanya 

kepada guru. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemandirian siswa dalam 

mata pelajaran sejarah sudah mulai terbentuk. 
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Indikator motivasi belajar yang keempat adalah siswa menjaga suasana 

kelas tetap kondusif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut hasil 

pengamatan guru, tingkat konsentrasi siswa mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan bila dibanding dengan hasil pengamatan pada masa pra-siklus. Hal ini 

ditunjukkan dari minimnya perilaku menyimpang siswa di dalam kelas. Kebiasaan 

buruk siswa, seperti bercanda, mengobrol, meletakkan kepala di atas meja, dan lain-

lain tidak terlihat sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa konsentrasi siswa dalam mata pelajaran sejarah sudah cukup 

baik. 

Selain tingkat ketercapaian indikator motivasi belajar, pemakaian media 

pembelajaran visual pada penelitian tindakan kelas siklus pertama ini juga perlu 

dievaluasi. Melalui hasil pengamatannya, guru melihat penggunaan media 

pembelajaran visual sudah cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kualitas 

gambar yang disajikan kepada para peserta didik. Ketika guru bertanya kepada para 

siswa mengenai kejelasan gambar, para siswa dengan serentak mengatakan bahwa 

gambar tersebut sangat jelas dan dapat dimengerti. Selain itu, gambar-gambar yang 

guru tampilkan cukup berhasil membangkitkan ketertarikan siswa terhadap materi 

yang sedang dipelajari, sehingga siswa mulai aktif memberikan respon. 

Pada penelitian tindakan kelas siklus pertama ini, peneliti melihat ada 

beberapa kelebihan dari penggunaan media pembelajaran visual. Penggunaan 

media visual secara nyata berhasil menarik dan mengarahkan perhatian siswa. 

Siswa yang pada pertemuan sebelumnya seringkali kehilangan fokus mereka 

terhadap materi pembelajaran, kini dapat memfokuskan perhatiannya kepada 

materi yang guru ajarkan. Intensitas dari perilaku miss-bahaviour yang seringkali 

muncul selama proses pembelajaran berlangsung, secara drastis dapat diredam. Hal 

ini dapat terjadi karena mulai muncul ketertarikan dalam diri siswa kepada media 

yang guru gunakan dalam penyampaian materi.  

Dalam penggunaannya selama proses pembelajaran, media pembelajaran 

visual juga memiliki beberapa kekurangan. Media pembelajaran visual hanya 

terpaku pada indera penglihatan, sedangkan keempat indera lainnya seperti 

terabaikan. Pemakaian media visual juga perlu disertai dengan penjelasan yang 
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tuntas mengenai hal-hal yang ditampilkan, sehingga tidak terjadi kesalahan konsep 

atau interpretasi terhadap isi media visual tersebut. Oleh sebab itu pada penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti menggunakan media pembelajaran visual berserta 

dengan metode ceramah interaktif. Hal ini dimaksudkan agar siswa yang memiliki 

gaya belajar lain seperti auditori tetap dapat terfasilitasi. 

Ada beberapa hal yang perlu diperbaiki pada penelitian tindakan kelas 

siklus kedua. Beberapa hal tersebut berkaitan dengan hal-hal teknis yang perlu 

diterapkan demi memaksimalkan pencapaian indikator motivasi belajar. Untuk 

semakin memaksimalkan pencapaian indikator pertama, peneliti akan memberikan 

waktu kepada siswa untuk menginterpretasi media visual yang guru tampilkan. 

Guru tidak akan langsung memberikan penjelasan secara tuntas, sehingga siswa 

tertarik untuk bertanya. Guru juga akan membantu siswa mengutarakan 

pendapatnya dengan mengajukan pertanyaan, dalam rangka memaksimalkan 

pencapaian indikator kedua. Terakhir, untuk memaksimalkan pencapaian indikator 

ketiga, guru akan memberikan instruksi secara jelas dan tuntas sebelum aktivitas 

kelas berlangsung. 
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LAMPIRAN E- 3 Refleksi Siklus Kedua 

Refleksi Mengajar 

Siklus Kedua 
 

Senin, 27 Oktober 2014 

  

Hari ini penelitian tindakan kelas siklus kedua telah dilaksanakan. 

Sebelumnya, peneliti terlebih dahulu menyusun dan merancang seluruh kegiatan 

pembelajaran hari ini dalam lembar RPP. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan sama dengan yang telah digunakan pada penelitian tindakan kelas siklus 

pertama. Penelitian ini dilakukan pada kelas dan mata pelajaran yang sama dengan 

siklus sebelumnya. Materi yang siswa pelajari pada penelitian tindakan kelas siklus 

pertama ini adalah Reformasi Gereja. Media pembelajaran visual yang guru 

gunakan pada siklus kedua ini adalah kumpulan gambar mengenai pergolakan 

Reformasi Gereja yang ditampilkan dalam bentuk slide power point. 

Setelah guru memasuki ruang kelas, kegiatan pembelajaran pun dimulai. 

Terlebih dahulu guru mempersiapkan peralatan yang digunakan, yaitu seperangkat 

laptop dan proyektor. Kegiatan pembelajaran pun berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun dalam lembar RPP. Seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan baik. Masalah alokasi waktu yang sempat terjadi pada siklus 

sebelumnya, telah berhasil diatasi. Presentasi guru mengenai materi pembelajaran 

dan aktivitas kelas mendapat alokasi waktu yang proporsional. Secara teknis, 

kegiatan pembelajaran hari ini sudah cukup baik. 

Melalui hasil pengamatan terhadap jalannya penelitian tindakan kelas siklus 

kedua ini, peneliti melihat bahwa pencapaian keempat indikator motivasi belajar 

yang digunakan sudah lebih maksimal. Sudah terlihat adanya peningkatan 

mengenai aspek motivasi belajar dalam diri siswa. Kuantitas siswa yang bertanya, 

berpendapat, dan menunjukkan sikap kemandirian sudah mendekati kata layak 

untuk dapat dinyatakan termotivasi. Respon siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran visual pun semakin baik. Para siswa memang belum dapat dikatakan 
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termotivasi, akan tetapi respon siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

menunjukkan antusiasme siswa terhadap kegiatan pembelajaran. 

Indikator motivasi belajar yang pertama adalah siswa mengajukan 

pertanyaan terhadap materi atau media gambar yang guru sajikan. Dari hasil 

pengamatannya, guru menyimpulkan bahwa indikator motivasi belajar yang 

pertama ini sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Tidak hanya 

intensitas pertanyaan yang siswa ajukan semakin banyak, jumlah siswa yang 

mengajukan pertanyaan pun semakin meningkat. Akan tetapi, belum seluruh siswa 

di kelas tersebut mengajukan pertanyaan. Masih ada beberapa orang siswa yang 

tidak mengajukan pertanyaan dan hanya menjadi pendengar pasif. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa rasa ingin tahu siswa dalam mata pelajaran 

sejarah sudah mengalami peningkatan. 

Indikator motivasi belajar yang kedua adalah siswa mengutarakan dan 

mempertahankan pendapatnya dengan penuh keyakinan. Menurut pengamatan 

guru, indikator motivasi belajar yang kedua ini mulai mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan mulai beraninya siswa dalam 

mengutarakan pendapat dan pemikirannya. Siswa mulai terbiasa dengan kesalahan 

yang mungkin muncul ketika mereka mengutarakan pendapatnya. Peningkatan ini 

tidak terlepas dari pertanyaan yang guru ajukan untuk membantu siswa 

mengutarakan pendapat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

diri siswa dalam mata pelajaran sejarah sudah mengalami peningkatan. 

Indikator motivasi belajar yang ketiga adalah siswa menjalankan kegiatan 

kelas baik dalam kelompok maupun secara individu tanpa paksaan pihak luar. 

Pencapaian indikator ketiga ini tidak mengalami peningkatan yang signifikan pada 

siklus yang kedua. Ketika guru memberikan instruksi, siswa langsung bergerak dan 

mengerjakan instruksi tersebut. Akan tetapi, guru masih menemukan adanya siswa 

yang bertanya selama kegiatan kelas berlangsung. Dalam aktivitas kelas, seringkali 

siswa tidak yakin dengan hal yang dikerjakannya, sehingga terus-menerus bertanya 

kepada guru. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemandirian siswa dalam 

mata pelajaran sejarah mengalami sedikit peningkatan. 
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Indikator motivasi belajar yang keempat adalah siswa menjaga suasana 

kelas tetap kondusif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut hasil 

pengamatan guru, tidak ada peningkatan yang signifikan pada indikator keempat 

ini. Hal-hal baik seperti minimnya perilaku menyimpang siswa di dalam kelas dapat 

dipertahankan pada penelitian tindakan kelas siklus kedua ini. Kebiasaan buruk 

siswa, seperti bercanda, mengobrol, meletakkan kepala di atas meja, dan lain-lain 

tidak terlihat sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa konsentrasi siswa dalam mata pelajaran sejarah sudah semakin 

baik. 

Selain tingkat ketercapaian indikator motivasi belajar, pemakaian media 

pembelajaran visual pada penelitian tindakan kelas siklus kedua ini juga perlu 

dievaluasi. Melalui hasil pengamatannya, guru melihat penggunaan media 

pembelajaran visual pada siklus kedua ini sudah jauh lebih baik dibanding siklus 

sebelumnya. Media pembelajaran visual yang digunakan tidak hanya nampak 

secara jelas, melainkan juga memiliki substansi yang lebih berbobot. Bila pada 

siklus pertama media visual yang digunakan hanya berperan sebagai perantara 

informasi, pada siklus kedua ini media visual yang digunakan memiliki peran 

sebagai sumber atau bahan pembelajaran. 

Pada penelitian tindakan kelas siklus kedua ini, peneliti melihat ada 

beberapa kelebihan dari penggunaan media pembelajaran visual. Penggunaan 

media visual secara nyata berhasil menarik dan mengarahkan perhatian siswa. 

Siswa yang pada pertemuan sebelumnya seringkali kehilangan fokus mereka 

terhadap materi pembelajaran, kini dapat memfokuskan perhatiannya kepada 

materi yang guru ajarkan. Intensitas dari perilaku miss-bahaviour yang seringkali 

muncul selama proses pembelajaran berlangsung, secara drastis dapat diredam. Hal 

ini dapat terjadi karena mulai muncul ketertarikan dalam diri siswa kepada media 

yang guru gunakan dalam penyampaian materi.  

Dalam penggunaannya selama proses pembelajaran, media pembelajaran 

visual juga memiliki beberapa kekurangan. Media pembelajaran visual hanya 

terpaku pada indera penglihatan, sedangkan keempat indera lainnya seperti 

terabaikan. Pemakaian media visual juga perlu disertai dengan penjelasan yang 
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tuntas mengenai hal-hal yang ditampilkan, sehingga tidak terjadi kesalahan konsep 

atau interpretasi terhadap isi media visual tersebut. Oleh sebab itu pada penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti menggunakan media pembelajaran visual berserta 

dengan metode ceramah interaktif. Hal ini dimaksudkan agar siswa yang memiliki 

gaya belajar lain seperti auditori tetap dapat terfasilitasi. 

Ada beberapa hal yang perlu diperbaiki pada penelitian tindakan kelas 

siklus kedua. Beberapa hal tersebut berkaitan dengan hal-hal teknis yang perlu 

diterapkan demi memaksimalkan pencapaian indikator motivasi belajar. Untuk 

semakin memaksimalkan pencapaian indikator pertama, peneliti akan 

menampilkan gambar-gambar yang dapat membangkitkan rasa penasaran dalam 

diri siswa. Guru juga akan membantu siswa mengutarakan pendapatnya dengan 

mengajukan pertanyaan, dalam rangka memaksimalkan pencapaian indikator 

kedua. Terakhir, untuk memaksimalkan pencapaian indikator ketiga, guru akan 

memberikan instruksi secara jelas dan tuntas sebelum aktivitas kelas berlangsung, 

serta mengkondisikan siswa untuk bekerja secara mandiri dengan tidak memberi 

kesempatan untuk bertanya kepada guru. 
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LAMPIRAN E- 4 Refleksi Siklus Ketiga 

Refleksi Mengajar 

Siklus Ketiga 
 

Senin, 10 November 2014 

  

Hari ini penelitian tindakan kelas siklus ketiga telah dilaksanakan. 

Sebelumnya, peneliti terlebih dahulu menyusun dan merancang seluruh kegiatan 

pembelajaran hari ini dalam lembar RPP. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan sama dengan yang telah digunakan pada penelitian tindakan kelas siklus 

pertama dan kedua. Penelitian ini dilakukan pada kelas dan mata pelajaran yang 

sama dengan kedua siklus sebelumnya. Materi yang siswa pelajari pada penelitian 

tindakan kelas siklus pertama ini adalah Revolusi Industri. Media pembelajaran 

visual yang guru gunakan pada siklus kedua ini adalah kumpulan gambar mengenai 

Revolusi Industri berserta tokoh-tokohnya yang ditampilkan dalam bentuk slide 

power point. 

Setelah guru memasuki ruang kelas, kegiatan pembelajaran pun dimulai. 

Terlebih dahulu guru mempersiapkan peralatan yang digunakan, yaitu seperangkat 

laptop dan proyektor. Kegiatan pembelajaran pun berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun dalam lembar RPP. Seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan baik. Tidak terjadi permasalah yang cukup berarti, baik dari sei 

teknis maupun isi kegiatan pembelajaran. Rangkaian kegiatan pembelajaran 

sepanjang hari ini berjalan semakin lancar. Siswa pun semakin menikmati jalannya 

proses pembelajaran di dalam kelas. 

Melalui hasil pengamatan terhadap jalannya penelitian tindakan kelas siklus 

ketiga ini, peneliti melihat bahwa pencapaian keempat indikator motivasi belajar 

yang digunakan sudah mencapai taraf maksimal. Aspek motivasi belajar dalam diri 

siswa sudah nampak dengan jelas dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

kuantitas siswa yang bertanya, berpendapat, dan menunjukkan sikap kemandirian 

dapat dinyatakan bahwa siswa kelas tersebut telah memiliki motivasi belajar. 
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Respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran visual pun sangat baik. 

Siswa semakin menikmati dan menantikan setiap gambar yang guru tampilkan. 

Indikator motivasi belajar yang pertama adalah siswa mengajukan 

pertanyaan terhadap materi atau media gambar yang guru sajikan. Dari hasil 

pengamatannya, guru menyimpulkan bahwa indikator motivasi belajar yang 

pertama ini sudah hampir mencapai titik sempurna. Hampir seluruh siswa di kelas 

tersebut mengajukan pertanyaan mengenai materi yang guru ajarkan. Para siswa 

pun menikmati setiap pertanyaan yang mereka ajukan. Pertanyaan yang diajukan 

selama proses pembelajaran tidak sekedar formalitas belaka. Namun muncul dari 

keiingintahuan siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rasa ingin tahu 

siswa dalam mata pelajaran sejarah sudah sangat baik. 

Indikator motivasi belajar yang kedua adalah siswa mengutarakan dan 

mempertahankan pendapatnya dengan penuh keyakinan. Menurut pengamatan 

guru, indikator motivasi belajar yang kedua ini telah mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan. Kurang lebih tiga per empat siswa di kelas tersebut berani 

mengutarakan pendapatnya. Peningkatan ini tidak terlepas dari pertanyaan yang 

guru ajukan untuk membantu siswa mengutarakan pendapat. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa dalam mata pelajaran sejarah 

sudah cukup baik. 

Indikator motivasi belajar yang ketiga adalah siswa menjalankan kegiatan 

kelas baik dalam kelompok maupun secara individu tanpa paksaan pihak luar. 

Pencapaian indikator ketiga ini mencapai taraf sempurna selama kegiatan 

pembelajaran siklus ketiga. Setelah guru memberikan instruksi mengenai aktivitas 

kelas, seluruh siswa langsung menjalankan aktivitas kelas seperti yang telah guru 

instruksikan. Para siswa juga tidak lagi ragu dan bertanya kepada guru mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas kelas. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kemandirian siswa dalam mata pelajaran sejarah sangat baik. 

Indikator motivasi belajar yang keempat adalah siswa menjaga suasana 

kelas tetap kondusif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut hasil 

pengamatan guru, indikator motivasi belajar yang keempat ini mencapai titik 

kesempurnaan. Kebiasaan buruk siswa, seperti bercanda, mengobrol, meletakkan 
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kepala di atas meja, dan lain-lain sama sekali tidak terlihat sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung. Tidak hanya itu, siswa juga saling mengingatkan satu 

sama lain untuk tetap fokus pada kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa konsentrasi siswa dalam mata pelajaran sejarah sudah sangat baik. 

Selain tingkat ketercapaian indikator motivasi belajar, pemakaian media 

pembelajaran visual pada penelitian tindakan kelas siklus ketiga ini juga perlu 

dievaluasi. Melalui hasil pengamatannya, guru melihat penggunaan media 

pembelajaran visual pada siklus ketiga ini sudah sdangat baik. Media pembelajaran 

visual yang digunakan tidak hanya nampak secara jelas, melainkan juga memiliki 

substansi yang lebih berbobot. Bila pada siklus pertama media visual yang 

digunakan hanya berperan sebagai perantara informasi, pada siklus kedua dan 

ketiga ini media visual yang digunakan memiliki peran sebagai sumber atau bahan 

pembelajaran. 

Pada penelitian tindakan kelas siklus ketiga ini, peneliti melihat ada 

beberapa kelebihan dari penggunaan media pembelajaran visual. Penggunaan 

media visual secara nyata berhasil menarik dan mengarahkan perhatian siswa. 

Siswa yang pada pertemuan sebelumnya seringkali kehilangan fokus mereka 

terhadap materi pembelajaran, kini dapat memfokuskan perhatiannya kepada 

materi yang guru ajarkan. Intensitas dari perilaku miss-bahaviour yang seringkali 

muncul selama proses pembelajaran berlangsung, secara drastis dapat diredam. Hal 

ini dapat terjadi karena mulai muncul ketertarikan dalam diri siswa kepada media 

yang guru gunakan dalam penyampaian materi.  

Dalam penggunaannya selama proses pembelajaran, media pembelajaran 

visual juga memiliki beberapa kekurangan. Media pembelajaran visual hanya 

terpaku pada indera penglihatan, sedangkan keempat indera lainnya seperti 

terabaikan. Pemakaian media visual juga perlu disertai dengan penjelasan yang 

tuntas mengenai hal-hal yang ditampilkan, sehingga tidak terjadi kesalahan konsep 

atau interpretasi terhadap isi media visual tersebut. Oleh sebab itu pada penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti menggunakan media pembelajaran visual berserta 

dengan metode ceramah interaktif. Hal ini dimaksudkan agar siswa yang memiliki 

gaya belajar lain seperti auditori tetap dapat terfasilitasi. 
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